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ABSTRACT 
This essay discusses how students of the Faculty of Islamic Economics and Business use the 

State Islamic University of North Sumatra Medan Library in 2019 to find information. The following 
will be described in this paper: 1) Islamic Business Economics students' methods of information 
seeking at the Library of North Sumatra State Islamic University Medan; 2) the challenges that came 
up while trying to find information at the Medan North Sumatra State Islamic University Library; 
and, thirdly, the means by which these obstacles can be overcome. Data is gathered through 
questionnaires or surveys. It can be interpreted as follows on the basis of the findings of the research: 
( 1) The Islamic Business Economics Department received positive feedback regarding the 
information-seeking behavior of students in 2019, as well as the obstacles these students encountered 
when looking for information. a) They do not require any information; b) Submissions must be 
incomplete; ( c) there is trouble in finding assortments since they are on an alternate rack from the 
OPAC framework; ( 3) There are ways to get around obstacles when looking for information: a) 
giving and finishing assortments as per the necessities of understudies and speakers; ( b) Create a 
collection shelf that is compatible with OPAC search engines to make it simple for users to locate the 
data they require. 
Keywords : Information search behavior; Information Needs, Librarians. 
 
ABSTRAK 
 Penelitian iini imembahas ibagaimana imahasiswa iFakultas iEkonomi idan iBisnis 
iIslam imemanfaatkan iPerpustakaan iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara iMedan itahun 
i2019 iuntuk imencari iinformasi. iBerikut iakan idiuraikan idalam imakalah iini: i1) imetode 
ipencarian iinformasi imahasiswa iEkonomi iBisnis iIslam idi iPerpustakaan iUIN iMedan; i2) 
itantangan iyang imuncul isaat imencoba imencari iinformasi idi iPerpustakaan iUIN iSumut; idan, 
iketiga, icara imengatasi ihambatan-hambatan iini. iData idikumpulkan imelalui ikuesioner iatau 
isurvei. iBerdasarkan itemuan ipenelitian idapat idiinterpretasikan isebagai iberikut: i(1) iJurusan 
iEkonomi iBisnis iIslam imendapat itanggapan ipositif iterkait iperilaku ipencarian iinformasi 
imahasiswa itahun i2019, iserta ikendala iyang iditemui imahasiswa itersebut isaat imencari 
iinformasi. i. ia) iMereka itidak imemerlukan iinformasi iapa ipun; ib) iPengajuan iharus itidak 
ilengkap; i(c) iada ikesulitan idalam imenemukan icampuran ikarena iberada idi irak iyang 
iberbeda idari ikerangka iOPAC; i(3) iAda icara iuntuk imenyiasati ikendala isaat imencari 
iinformasi: ia) imemberi idan imenyelesaikan iragam isesuai ikebutuhan isiswa idan ipenutur; i(b) 
iMembuat irak ikoleksi iyang ikompatibel idengan imesin itelusur iOPAC iuntuk imemudahkan 
ipengguna imenemukan idata iyang imereka iperlukan. 

Kata ikunci: iPerilaku ipencarian iinformasi; ikebutuhan iinformasi; iPerpustakaan. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu contoh bagaimana aktivitas masyarakat sehari-hari dipengaruhi oleh 

pesatnya perkembangan zaman adalah pesatnya kemajuan teknologi dan informasi. 

Informasi yang akurat dapat diperoleh masyarakat melalui berbagai media dan teknologi, 

namun mereka juga harus mampu menyaringnya. 

Untuk memperoleh informasi yang relevan Perpustakaan adalah sumber yang 

bagus untuk informasi yang akurat. Seiring perkembangan zaman, upaya perpustakaan 

untuk menyediakan berbagai jenis informasi telah berubah dan berkembang. Pertanyaan 

dari pelanggan perpustakaan juga terus meningkat sebagai tanggapan atas kemajuan di 

lapangan. Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus meningkat, perpustakaan 

perlu menyediakan lebih banyak informasi dan memenuhi kebutuhan tersebut. 

Karena semakin pentingnya kemajuan ilmiah, informasi berubah hari ini. 

Informasi terbentuk, menurut Yusuf (dalam Nurriani 2017:15), melalui interaksi antara 

manusia, lingkungannya, dan manusia lainnya. Semua data di perpustakaan bena r-benar 

telah direnungkan, diperiksa dan dipertimbangkan untuk penggunaan yang paling ideal 

karena telah dengan susah payah dipilih, dikumpulkan, ditangani, disiapkan dan dibundel. 

Informasi ini dapat digunakan oleh pengguna untuk membantu mereka atau meme nuhi 

kebutuhan mereka. 

Model perilaku pencarian informasi yang Widiyastuti (2016:55-56) terjemahkan 

dari teori David Ellis adalah sebagai berikut: 1) starting, yang mengacu pada individu 

yang memulai pencarian informasinya, seperti dengan bertanya kepada seorang ahli di 

salah satu bidang keilmuan. bidang yang mereka minati; (2) merantai, di mana hal -hal 

yang dianggap penting ditulis dalam catatan singkat; 3) browsing, yaitu proses pencarian 

informasi baik terstruktur maupun semi terstruktur; 4) membedakan, yang meliputi 

membagi, memadatkan, atau memilih data mana yang akan digunakan dan mana yang 

tidak; (5) pemantauan, khususnya selalu mencari berita atau informasi terkini; 6) 

mengekstraksi, atau mengambil satu informasi yang berguna dari sumber tertentu, 

seperti file di www di dunia internet; 7) memverifikasi, secara khusus menentukan besar 

kecilnya data yang dikumpulkan; 8) kesimpulan, atau kesimpulan dari pencarian.  

Perpustakaan harus dapat mengenali pengguna berdasarkan pola informasi -

perilaku mereka. keuntungan besar bagi pelanggan. Salah satu prinsip panduan untuk 

memilih bahan pustaka adalah memilih sumber informasi yang tepat bagi pengguna. Ini 

hanya dapat dicapai dengan pemahaman menyeluruh tentang pengguna. Akibatnya, 

survei pengguna berkala atau penelitian harus dilakukan untuk meningkatkan layanan 

perpustakaan. Fokus studi tentang perilaku informasi telah bergeser dari bagaimana 

pengguna menggunakan sistem informasi menjadi bagaimana kondisi seseorang, 

pekerjaan, dan lingkungan mempengaruhi perilaku informasi mereka. Kebutuhan dan 

perilaku seseorang dalam mencari informasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan tujuan. Akibatnya, di 

perpustakaan yang berfungsi sebagai pusat informasi, muncul pola pencarian informasi. 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/3083
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/3083
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/3083
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/3083


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 3 No 3 (2023)    945-953   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v3i3.3083 

 

947 |  V o l u m e  3  N o m o r  3   2 0 2 3
 

Memperoleh pemahaman tentang bagaimana pengguna menemukan informasi.  

Bagian utama dalam membuat administrasi data masa depan di perpustakaan adalah 

memiliki pemahaman yang masuk akal tentang kebutuhan data klien. Agar hal ini terjadi, 

klien dan kurator harus bekerja sama untuk menjamin bahwa kebutuhan data klien 

terpenuhi. Menurut Yasir (2013 :108), perilaku pencarian informasi didefinisikan sebagai 

perilaku seseorang yang terus bergerak dalam kaitannya dengan ruang dan waktu, 

mencari informasi untuk mengatasi segala hambatan, menetapkan fakta, menyelesaikan 

masalah, menjawab pertanyaan, dan memahami masalah.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Artikel iini idilakukan idengan imenggunakan ipendekatan ipenelitian ikuantitatif. 

iSugiyono imenegaskan i(2016:7) iMetode iyang imenyajikan idata ipenelitian idalam 

ibentuk iangka idan imelakukan ianalisis istatistik idisebut isebagai imetode ikuantitatif. 

iPenyebaran ikuesioner iyang imemiliki itotal isepuluh ipertanyaan imenyebabkan 

ipengumpulan idata. iKuesioner idiberikan ikepada idelapan isiswa. 

 

 

TINJAUAN LITERATUR 

A. Kebutuhan iInformasi 

Sulistyo-Basuki i(2004) imenyatakan: i393), ikebutuhan iinformasi iseseorang 

imeliputi iinformasi iyang imereka ibutuhkan iuntuk ibekerja, ipenelitian, 

ipemenuhan ispiritual, ipendidikan, idan itujuan ilainnya. iSulistiyo iBasuki, 

isebagaimana idinyatakan ipada itahun i2004: i396) idata iyang ibelum ipasti ioleh: 

i(a) ikeragaman informasi yang tersedia; b) bagaimana menggunakan informasi yang 

tersedia; c) karakteristik, motivasi, dan orientasi profesional setiap pengguna; (d) 

lingkungan sosial, ekonomi, dan politik pengguna; dan (e) dampak penerapan data.  

Selain ikebutuhan ipokok, isalah isatu ikebutuhan iyang ipaling imendesak 

isaat iini iadalah iinformasi. iMenurut iWilson idalam iBarus i(2011), iada itiga ijenis 

ikebutuhan: ikebutuhan ifisiologis, ikebutuhan iemosional, idan ikebutuhan ikognitif. 

Alexis iTan i(1981, ip. i300) imengutip iKatz, iGurevitch, idan iHaas iyang 

imengatakan ibahwa iorang idengan ipendidikan ilebih itinggi imemiliki ilebih 

ibanyak ikebutuhan idaripada iorang idengan ipendidikan ilebih irendah. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iorang idengan itingkat ipendidikan itinggi imemiliki 

ikebutuhan iyang ilebih ibesar idaripada ipopulasi iumum. iPersyaratan iinformasi 

iseseorang iakan iditentukan ioleh iperbedaan iindividu. iKebutuhan iinformasi, 

itermasuk ikebutuhan iakan iinformasi, imungkin isama iatau itidak isama ikarena 

isetiap iorang iitu iunik. 

Menurut iYusup idan iSubekti i(2010), ihal. i90, imemuaskan, imenginginkan, 

iatau imengantisipasi iperasaan iakan idihasilkan idari ipemenuhan ikebutuhan 

iseseorang. iKemudian, iKatz, iGurevitch, idan iHaas iberpendapat, isebagaimana 
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idikutip ioleh iAlexis iTan i(1981, ip. i298), ibahwa ipersyaratan iberikut iharus 

idipenuhi: 

1. Kebutuhan ikognitif 

Tujuan idari ikebutuhan iini iadalah iuntuk imeningkatkan ikesadaran idan 

ipemahaman imasyarakat itentang ilingkungannya. iKeinginan iindividu iuntuk 

imemahami idan imenguasai ilingkungannya iadalah idasar idari ikebutuhan iini. iKita 

iselalu imerasa iingin itahu itentang isegala isesuatu iyang itelah idan isedang iterjadi, 

imisalnya idalam ikehidupan isehari-hari. iMereka ijuga isering iingin itahu iapa iyang 

iakan iterjadi idi imasa idepan idalam ikeadaan itertentu. iMedia idan ipercakapan 

iyang isering idiadakan idi iwarung iatau itempat ilain ihanyalah ibeberapa idari 

isekian ibanyak ipilihan iyang itersedia iuntuk imemuaskan ikebutuhan ikognitif 

iseseorang. iBanyak iorang iyang iterlibat idalam ipendidikan, ipenelitian, idan 

ipengembangan imenyadari ikebutuhan iini. 

2. Kebutuhan iafektif 

Kebutuhan iestetika i(hal-hal iyang idapat imenyenangkan idan ipengalaman 

iemosional) iterkait idengan ikebutuhan iini. iMedia ikorespondensi idapat 

idimanfaatkan isebagai ialat iuntuk imemenuhi ikebutuhan iemosional, imisalnya iTV, 

iradio, idan iPC. iDalam ibahasan iini, iafek idiartikan isebagai irasa iharga idiri 

idalam ihubungannya idengan ikeadaan, iwaktu, ilingkungan, idan iorang ilain. 

iAlhasil, iberbagai iperistiwa idan ifenomena ibisa ikita itangani idengan ibijak. 

iDiharapkan ijuga iagar imereka ilebih isantun idalam imenggunakan iteknologi idan 

ilebih isabar idalam imencari iinformasi isecara ionline ikarena ikendala iteknis. 

3. Kebutuhan iintegrasi ipersonal. 

Kebutuhan iini iditingkatkan idengan imemperkuat ikepercayaan, ikepercayaan, 

ikeamanan, idan istatus iorang itersebut. iKeinginan iseseorang iuntuk 

imeningkatkan iharga idirinya imendorong ikebutuhan iini. iSaat ikami imenelusuri 

iinformasi isecara ionline, ikami imungkin iterlihat iberbeda. iCara ipandang ikita 

ipun iakan isemakin imatang ikarena ikita iakan iberbekal iinformasi iyang itelah 

ikita ikumpulkan ibaik isecara imanual imaupun ionline. iMemiliki ikomputer iyang 

iterhubung ike iinternet ibukanlah isatu-satunya icara iuntuk imengakses iinformasi 

iyang ikita imiliki. iKetika itersedia iberbagai imacam iinformasi iyang imudah 

idiakses, irasa ipercaya idiri iseseorang ijuga iakan itumbuh. 

4. Kebutuhan iintegrasi isocial 

Itu iadalah ikebutuhan iuntuk iberbicara idengan iteman, ikeluarga, idan ianggota 

imasyarakat ilainnya. iKeinginan iindividu iuntuk iberkomunikasi idengan iorang 

iatau ikelompok ilain imerupakan iinti idari ikebutuhan iini. iLayanan iobrolan, 

iemail, iFacebook, idan igame ionline ihanyalah ibeberapa icontoh icara iorang 

iberkomunikasi idengan iorang ilain idi iseluruh idunia. iHal iini iterjadi ikarena 

ihampir isetiap iaspek ikehidupan imanusia imembutuhkan ibantuan iorang ilain. 

iInformasi, ipengalaman, idan iemosi ijuga iharus idibagi idengan iorang ilain. 

5. Kebutuhan berkhayal 
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Kebutuhan untuk melarikan diri, melepas penat, dan terlibat dalam hiburan 

semuanya terkait dengan kebutuhan ini. Jika seseorang tidak puas dengan kehidupan 

sosial di lingkungannya, dia dapat mencari perlindungan di dunia yang memenuhi 

kebutuhannya, seperti dunia maya. Sifat sosial seseorang terkadang dapat diubah 

oleh internet, membuat mereka kurang bersosialisasi dengan lingkungannya. Namun, 

kemajuan teknologi telah mengubah konsep masyarakat dunia maya menjadi 

tuntutan daripada masalah sosial. Orang tidak lagi harus bertemu orang secara  

langsung untuk berinteraksi pada tingkat kehidupan sosial tertentu. Hanya dengan 

menggunakan peralatan teknologi korespondensi, asosiasi itu bisa terjadi. Oleh 

karena itu, jika dulu orang hanya berfantasi dengan melamun, kini mereka bisa 

berfantasi dan berimajinasi sesuka hati berkat teknologi informasi, khususnya 

internet. 

B. Perilaku Pencarian Informasi 

Pencarian data merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan data. Ketika seseorang percaya bahwa pengetahuan yang dimilikinya 

saat ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya, perilaku pencarian informasi 

dimulai. Individu akan mencari informasi dari berbagai sumber untuk memenuhi 

kebutuhannya. Menggunakan literatur untuk mencari informasi merupakan perilaku 

yang sebenarnya menggambarkan berbagai tujuan. Perilaku pencarian informasi 

adalah perilaku mencari informasi. 

Fakta bahwa semakin banyak orang mencari informasi adalah tanda bahwa 

itu telah menjadi salah satu kebutuhan hidup yang paling penting. Ada banyak metode 

dan pendekatan yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi guna memenuhi 

kebutuhan akan informasi. Akibatnya, berbagai perilaku pencarian informasi muncul. 

Sama halnya dengan mahasiswa yang dituntut untuk memahami seperangkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dituangkan dalam kurikulum dan dicontohkan 

oleh mata kuliah, baik wajib maupun pilihan. 

Menurut Ellis seperti yang dikutip Donald O. Case (2002, p. 239-240) terdapat 

beberapa karakteristik perilaku pencari informasi, yaitu : 

1. Starting 

Setiap orang mulai mencari informasi, seperti bertanya kepada orang yang 

ahli di salah satu bidang keilmuan yang diminatinya. Pencarian awal dapat dilakukan 

di perpustakaan atau bahkan di rumah dengan menghubungi siapa saja yang 

mungkin bisa membantu. Jika ini terjadi di perpustakaan, Anda bisa mendapatkan 

informasi dengan mengajukan pertanyaan kepada pustakawan. Selain itu, tahap ini 

mencakup pemahaman catatan kaki untuk menemukan literatur asli.  

2. Chaining 

Menulis hal-hal yang dianggap penting dalam catatan-catatan kecil, 

menghubungkan informasi atau materi apa saja yang akan dicari nantinya.  

3. Browsing 
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Suatu kegiatan yang mencari informasi yang terstruktur atau semi 

terstruktur. Orang dapat melakukan pencarian dengan melihat semua sumber 

informasi yang tersedia jika kegiatan ini dilakukan di media, pusat informasi, atau 

perpustakaan. Jika proses pencarian menggunakan media online seperti internet, 

maka proses browsing dapat dilakukan dengan cara mencarinya di kotak pencarian 

yang disediakan oleh mesin pencari seperti Google, Yahoo, atau lainnya dengan 

mengetikkan kata kunci. yang diperlukan dan relevan dengan informasi.  

4. Differentiating 

Pilihan informasi mana yang akan digunakan dan mana yang tidak diperlukan. 

Jika kita mencari informasi melalui media online, seperti internet, langkah in i akan 

sangat jelas. Hasil pencarian awal di atas menunjukkan peringkat indeks kata kunci; 

kita dapat memilih, mengevaluasi, dan memilih informasi yang akan kita gunakan 

untuk mendukung pekerjaan kita. 

5. Monitoring 

Selalu awasi atau cari informasi terbaru. Informasi terbaru dari hasil 

pencarian ini biasanya diidentifikasi berdasarkan tahun kelahirannya.  

6. Extracting 

Ambil sepotong informasi yang berguna dari sumber informasi tertentu. 

Setiap tema, materi pelajaran, atau potongan informasi terserah individu untuk 

memilih. Ambil, misalnya, mengunduh file dari World Wide Web (WWW). 

7. Verifying 

Verifikasi keakuratan data yang dikumpulkan. Seseorang mungkin tidak selalu 

memilih satu topik atau tema dari hasil pencarian yang ditampilkan oleh peringkat 

indeks di media online. Misalnya, kami memerlukan informasi mengenai definisi 

"perpustakaan", jadi kami jarang hanya mengandalkan interpretasi satu orang. 

Mungkin saja kita menggunakan berbagai definisi dari berbagai ahli dan sumber. 

Setelah meneliti dan memverifikasi setiap definisi, pilih satu untuk digunakan. 

8. Ending 

Proses pencarian selesai pada titik ini. Kita bebas meninggalkan perpustakaan 

atau bahkan menutup komputer setelah pencarian berakhir.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu kondisi yang disebut kebutuhan informasi terjadi pada struktur kognitif 

seseorang ketika ada kebutuhan akan informasi sebagai akibat dari sesuatu yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari atau ketika ada penurunan keinginan mereka untuk 

memahami sesuatu. Dengan informasi baru yang memenuhi persyaratan informasi, 

situasi yang dijelaskan di atas harus diselesaikan. 

Siswa membutuhkan informasi untuk tugas akademik mereka, dan ilmuwan serta 

peneliti membutuhkan informasi untuk memperkaya diskusi tentang ma salah terkait 

penelitian. Dalam nada yang sama, masyarakat secara keseluruhan memerlukan 

informasi untuk berbagai tujuan lain tergantung pada keadaan. Seseorang biasanya 
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mendatangi pusat-pusat informasi seperti perpustakaan, pusat dokumentasi, lembaga 

kearsipan, dan lain-lain untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam diharapkan dapat mencari informasi 

sendiri. membutuhkan informasi yang cukup dari sumber untuk bahan tertulis. Siswa 

harus secara efisien dan efektif memanfaatkan sumber informasi yang tersedia di 

perpustakaan dan unit informasi lainnya. dasar perilaku pencarian.  

1. Proses memulai pencarian informasi disebut "mulai". Kuesioner pernyataan yang 

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan berikut mengungkapkan perilaku pencarian 

informasi awal mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam: 1) sebelum mencari 

informasi, Anda memutuskan topik apa yang perlu dicermati; 2) ketika Anda pergi 

ke kuliah, Anda tahu apa yang perlu Anda ketahui; dan 3) Anda meminta 

informasi yang Anda butuhkan dari seorang ahli. 

2. Chaining adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna informasi untuk mencari 

informasi yang mengarah pada informasi yang dibutuhkan. Dalam situasi ini, 

pengguna memiliki dua pilihan: mereka dapat mencari bantuan dari pust akawan 

atau menggunakan sumber informasi sekunder seperti katalog perpustakaan, 

indeks, dan abstrak, yang merupakan sumber informasi yang dapat membantu 

pencari informasi dalam menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

Pernyataan dari kuesioner berikut dapat dilihat sebagai bukti rantai: 1) Saat 

mencari informasi di perpustakaan, Anda menggunakan katalog; 2) Mencari 

informasi memerlukan bantuan pustakawan. 

3. Browsing merupakan tahapan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan pencarian 

informasi semi terstruktur yang telah mengarah ke lapangan yang diamati. 

Kegiatan pada tahap ini efektif untuk menemukan target pencarian potensial. 

Kuesioner pernyataan mengungkapkan perilaku pencarian informasi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam saat browsing: 1) Sebelum melakukan pencarian di 

internet, Anda mengidentifikasi query (kata kunci) yang memungkinkan 

pencarian informasi. 

4. Pemantauan adalah proses mengawasi apa yang terjadi, terutama di bidang yang 

diminati, dengan mengikuti sumber-sumber yang dapat dipercaya. Kuesioner 

pernyataan yang terdiri dari item-item berikut mengungkapkan perilaku 

pencarian informasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam selama 

pemantauan: 1) Anda selalu mengikuti informasi terbaru tentang subjek yang 

Anda minati. 2) Anda tidak pernah bosan membaca buku dan jurnal terbaru. 

5. Menghapus Sumber data yang ada bermacam-macam seperti buku, majalah, 

makalah, dan media perekam data lainnya. Perpustakaan merupakan salah satu 

sumber informasi tersebut. Kuesioner pernyataan mengungkapkan perilaku 

pencarian informasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Ekonomi Islam 

ketika mengekstraksi: 1) Anda selalu dapat menemukan informasi yang Anda 

butuhkan di perpustakaan. 2) Jika Anda tidak dapat menemukan informasi yang 

Anda cari di sumber cetak, Anda segera mencarinya secara online. 
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6. Penutup Pernyataan responden tentang menyimpulkan pencarian ketika 

informasi yang dikumpulkan dirasa cukup untuk memenuhi persyaratan 

perkuliahan dapat dilihat pada kuesioner pernyataan. 1) Anda mengakhiri 

pencarian ketika informasi yang dikumpulkan dianggap cukup untuk membantu 

Anda dalam perkuliahan. 

                       Informasi berikut ditemukan dalam penelitian ini berdasarkan hasil diskusi:  

1) Permulaan, yang dilakukan oleh mahasiswa mengidentifikasi subjek 

penelitian dan menyadari kebutuhannya akan informasi Mengikat, yang 

dilakukan mahasiswa adalah menggunakan indeks, OPAC saat mencari data, 

dan meminta bantuan pembukuan 

2) Sebelum menggunakan alat pencarian lain dan mencari informasi di 

internet, siswa menggunakan browsing untuk mengidentifikasi qwery (kata 

kunci). Dalam hal ini, siswa sangat bergantung pada internet untuk 

informasi. 

3) Siswa membedakan dengan memilih data dari sumber yang relevan dan 

dapat dipercaya serta menentukan kriteria sumber informasi. Namun, 

mereka tidak memeringkat dokumen yang benar-benar relevan dalam hasil 

pencarian. 

4) Siswa memantau dengan mengikuti informasi terbaru tentang mata 

pelajaran yang perlu mereka pelajari. Namun mereka tidak membaca buku 

dan jurnal terbaru serta tidak melihat daftar buku dan jurnal yang sudah 

sering terbit. 

5) Jika informasi yang dicari tidak ditemukan dalam sumber tercetak, maka 

siswa langsung mencarinya secara online. Mereka bisa mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan dari lebih dari sekedar perpustakaan.  

6) Mahasiswa mengakhiri pencarian informasi ketika sudah cukup untuk 

membantu mereka dalam perkuliahan. 

Responden memerlukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kepuasan kebutuhan informasi responden selalu menjadi prioritas. Responden 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkannya. Responden membutuhkan semua informasi yang berhubungan 

dengan akademik serta informasi mengenai pencarian literatur.  

 

KESIMPULAN  

Kita tidak bisa hidup tanpa informasi; jika kita tidak mengetahuinya, kita berisiko 

mendapat masalah dan tertinggal dalam pencarian informasi. Informasi yang sesuai 

dengan kondisi yang ada dibutuhkan oleh masyarakat, dan mahasiswa juga 

membutuhkan informasi untuk tugas akademiknya. Terutama bagi mahasisw a jurusan 

ekonomi dan bisnis Islam, yang selalu diharapkan untuk mencari dan menggunakan 

sumber informasinya sendiri. Ada sejumlah langkah yang terlibat dalam pencarian 

informasi ini: mulai, berantai, menelusuri, memantau, mengekstraksi, dan menyimpulkan. 
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Sarana-sarana tersebut memiliki caranya masing-masing untuk memudahkan mahasiswa 

dalam menelusuri sumber-sumber informasi, khususnya mahasiswa tentang masalah 

keuangan Islam dan sumber daya bisnis. Selain itu, kami dapat menemukan sumber 

informasi yang andal dan sesuai dengan cara ini. 
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